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Latar belakang: Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rata-
rata asupan serat dari buah dan sayur di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul 
sebesar 4,08 gram dan 4,57 gram masih kurang dari yang dianjurkan yaitu sebesar 
26-30 gram/hari. Sedangkan konsumsi lemak berlebihan berpengaruh terhadap 
kejadian obesitas dengan tingkat resiko sebesar 50,091 kali. Oleh karena itu, 
untuk merubah pola makan terhadap anak dilakukkan pemberian edukasi gizi 
kepada orang tua terutama ibu yang mempunyai peran penting untuk membentuk 
kebiasaan makan anak. 
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap rata-
rata konsumsi serat dan lemak harian pada anak sekolah dasar di Kabupaten 
Bantul. 
Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan penelitian 
eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasy experiment 
dengan bentuk pretest-posttest with control group. Subjek penelitian adalah anak 
sekolah dasar di Kabupaten Bantul pada Kecamatan Sedayu, Dlingo, Kretek, dan 
Sewon dengan besar sampel sebanyak 64 anak kelompok eksperimen dan 64 anak 
kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel dengan cara cluster sampling, 
random sampling, stratified random sampling dan purposive sampling. Analisis 
data menggunakan paired t-test, wilcoxon signed rank test, independent t-test, dan 
mann whitney. 
Hasil: Terdapat perbedaan rata-rata konsumsi serat sebelum dan sesudah edukasi 
gizi dengan peningkatan 1,61 gram/hari, dan rata-rata konsumsi lemak tidak 
terdapat perbedaan tetapi terjadi peningkatan sebesar 3 gram/hari pada kelompok 
eksperimen. Hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata 
konsumsi serat dan lemak antara kelompok eksperimen dan kontrol (p=0,000 dan 
p=0,021). 
Kesimpulan: Peningkatan rata-rata konsumsi serat dan lemak anak sekolah dasar 
menunjukkan bahwa edukasi gizi pada ibu dapat meningkatkan pengetahuan dan 
merubah pola asuh. 
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Background: Based on previous research shows that the average fiber intake 
from fruits and vegetables in the city of Yogyakarta and Bantul Regency is 4.08 
grams and 4.57 grams is still less than the recommended amount of 26-30 grams / 
day. While excessive fat consumption affects the incidence of obesity with a risk 
level of 50,091 times. Therefore, to change the diet for children is given nutrition 
education to parents, especially mothers who have an important role to shape 
children's eating habits. 
Objective: To determine the effect of nutritional education on parents on average 
daily fiber and fat consumption in elementary school children in Bantul Regency. 
Method: This research is a type of quantitative research with experimental 
research. The research design used was quasy experiment with the form of pretest-
posttest with control group . The research subjects were elementary school 
children in Bantul Regency in Sedayu, Dlingo, Kretek, and Sewon Districts with a 
sample size of 64 children in the case group and 64 children in the control 
group. The sampling technique is cluster sampling, random sampling, stratified 
random sampling and purposive sampling . Data analysis using paired t-test,, 
wilcoxon signed rank test, independent t-test, dan mann whitney. 
Results: There was a difference in average fiber consumption before and after 
nutritional education with an increase of 1.61 grams / day, and the average fat 
consumption was not different but an increase of 3 grams / day in the 
experimental group. The results showed that there were significant differences in 
the average fiber and fat consumption between the experimental and control 
groups (p = 0,000 and p = 0,021). 
Conclusion: Increasing the average consumption of fiber and fat in elementary 
school children shows that nutrition education in mothers can increase knowledge 
and change parenting. 
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A. Latar Belakang  
Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas yaitu berupa 
pembangunan dan pembinaan dapat dimulai sejak usia dini sehingga dapat 
menentukan keberhasilan suatu bangsa (1). Pada anak usia sekolah 6-12 
tahun membutuhkan zat gizi dengan kualitas dan kuantitas makanan yang 
seimbang untuk mencukupi asupan energi dan zat gizi lainnya, sehingga  
pertumbuhan dan perkembangan anak dapat optimal (2).  
Anak dapat mudah terpapar oleh orang tua, kelompok dan lingkungan 
hal ini menggambarkan pola makan anak atau kebiasaan makan. Pada saat 
disekolah anak mudah terpapar makanan jajanan kaki lima yang cenderung 
manis, asin, dan berlemak, serta makanan kurang serat dari buah dan sayur 
(3). Hal ini juga dapat berkaitan dengan perkembangan teknologi yang dapat 
merubah gaya hidup seseorang menjadi cenderung kurang aktivitas fisik dan 
sendentari (4). Hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan dan gizi yaitu 
peningkatan berat badan menjadi obesitas dan meningkatkan risiko penyakit 
tidak menular (PTM) seperti hipertensi, stroke, diabetes, dan serangan 
jantung (5). 
Status gizi anak usia 5-12 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta 
berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013 prevalensi status gizi dengan 
indikator IMT/U menunjukkan bahwa ada sebanyak 1,7% yang termasuk 





mengalami obesitas. Masalah status gizi terutama gizi lebih berkaitan dengan 
pola makan anak. Berdasarkan hasil Riskesdas 2013 menunjukkan proporsi 
nasional perilaku konsumsi makanan berlemak, berkolesterol dan makanan 
gorengan ≥1 kali per hari yaitu sebesar 40,7%. Daerah Istimewa yogyakarta 
termasuk lima provinsi tertinggi di atas rerata nasional yang mengkonsumsi 
makanan berlemak yaitu sebesar 50,7%. Selain itu, perilaku mengkonsumsi 
buah dan sayur pada penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta berumur ≥10 
tahun yaitu sebesar 85,0% jika dibandingkan dengan konsumsi Indonesia 
yaitu 93,6% (6). Konsumsi lemak untuk golongan umur 5-12 tahun di 
perkotaan dan pedesaan di Indoneisa sebesar 56,8 gram menurut Survey Diet 
Total (SDT) 2014. Sedangkan Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk 5 
provinsi yang tertinggi rata-rata asupan lemaknya yaitu 70,7 gram. Selain itu, 
rerata konsumsi buah dan sayur pada kelompok umur 5 – 12 tahun yaitu 34,0 
gram komsumsi sayur dan  26,0 gram konsumsi buah yang menunjukkan jika 
konsumsi sayur dan buah masih kurang dari yang dianjurkan (7). 
Penelitian yang dilakukan oleh Irma et al pada tahun 2013 
menunjukkan bahwa rata-rata asupan serat dari buah dan sayur berdasarkan 
kelompok umur di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul yaitu 4,08 gram 
(6-9 tahun) dan 4,57 gram (10-12 tahun)  masih kurang dari yang dianjurkan 
yaitu sebesar 25 gram/hari hal ini disebabkan oleh faktor sosial ekonomi. 
Selain itu, konsumsi buah dan sayur terdapat hubungan yang signifikan 
dengan kejadian obesitas pada anak SD (p<0,05). Anak SD yang jarang 





sebesar 1,98 kali.(3). Sedangkan konsumsi lemak berlebihan berpengaruh 
terhadap kejadian obesitas dengan tingkat resiko terkena obesitas sebesar 
50,091 kali (8). Menurut Nurmasyita et al pada tahun 2015 menunjukkan 
bahwa setelah intervensi pendidikan gizi terdapat peningkatan skor 
pengetahuan gizi dan asupan serat pada kelompok perlakuan, dan penurunan 
persentase asupan lemak pada kelompok perlakuan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan gizi meningkatkan pengetahuan gizi dan 
menurunkan kecukupan energi, protein karbohidrat, lemak serta 
meningkatkan asupan serat sehingga dapat menurunkan IMT pada remaja. 
(9). 
Upaya yang dilakukan untuk mencegah masalah gizi yang dapat 
mempengaruhi keadaan gizi dan kesehatan seseorang dilakukan dengan 
pemberian edukasi baik melalui penyuluhan, konseling ataupun program 
lainnya (10). Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
semakin kreatif dan inovatif serta berkembang pesat. Sehingga pemberian 
edukasi dapat dilakukan melalui aplikasi sosial pada handphone untuk 
mempermudah dan mengefesienkan waktu pemberian edukasi, apalagi pada 
orang tua yang bekerja atau tidak bisa mengikuti kegiatan edukasi secara 
langsung (10,11). 
Perubahan pola konsumsi anak dapat dipengaruhi oleh faktor keluarga 
dan lingkungan. Peran guru, dukungan orang tua serta teman sebaya yang 
dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan sangat diperlukan siswa 





kurangnya pengetahuan pada  orang tua atau ibu dapat mempengaruhi dalam 
menyiapkan makanan bagi keluarga karena orang tua yang mempunyai peran 
penting dalam membentuk perilaku pola makan anak (12). 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh edukasi pada orang tua terhadap rata-rata 
konsumsi serat dan lemak harian pada anak sekolah dasar di Kabupaten 
Bantul. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Apakah ada pengaruh edukasi 
gizi pada orang tua terhadap rata-rata konsumsi serat dan lemak harian pada 
anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul ? “ 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh edukasi pada orang tua terhadap rata-rata 
konsumsi serat dan lemak harian pada anak sekolah dasar di Kabupaten 
Bantul. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui konsumsi serat harian pada anak sekolah dasar di 
Kabupaten Bantul. 






c. Mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap konsumsi 
serat pada anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul. 
d. Mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap konsumsi 
lemak pada anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
sumber informasi serta menjadi bahan kajian ilmiah dan acuan untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Menambah wawasan serta keterampilan dari kegiatan penelitian 
dan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama kuliah. 
b. Institusi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar 
(referensi) dan masukan bagi semua pihak dalam upaya kesehatan 
anak sekolah dasar. 
c. Responden 
Menambah pengetahuan kepada ibu tentang kecukupan, 
kebutuhan konsumsi makanan terutama serat dan lemak pada anak 







d. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai bahan dan informasi bagi penelitian lanjutan dalam 
melakukan penelitian. 
 
E. Keasliaan Penelitian 
1. Thasim, dkk (2013) dengan judul pengaruh edukasi gizi terhadap 
perubahan pengetahuan dan asupan zat gizi pada anak gizi lebih di SDN 
Sudirman I Makassar tahun 2013. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan rancangan pra eksperimen one group prepost-test design 
dengan besar sampel 55 siswa. Analisis data menggunakan uji paired   
t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Edukasi gizi 
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan anak gizi lebih di SDN 
Sudirman I Makassar. Pemberian edukasi gizi tidak berpengaruh 
terhadap perubahan asupan energi, karbohidrat, dan serat pada anak gizi 
lebih di SDN Sudirman I Makassar, namun ada penurunan jumlah 
responden yang memiliki asupan energi berlebih dari 21,8% menjadi 
9,1% dan asupan karbohidrat kurang dari 60% menjadi 29,1%. 
Pemberian edukasi gizi berpengaruh terhadap perubahan asupan protein 
dan lemak pada anak gizi lebih di SDN Sudirman I Makassar dengan 
penurunan jumlah responden yang memiliki asupan protein berlebih 
dari 69,1% menjadi 54,5% dan asupan lemak berlebih dari 80% 
menjadi 49,1%. Persamaan dari penelitian ini yaitu analisis data dan 
melihat pengaruh edukasi terhadap perubahan asupan makan yaitu 





variabel penelitian berbeda tetapi variabel peneliti ada didalam 
penelitian ini yaitu asupan lemak dan serat. Jenis penelitian 
menggunakan kuantitatif dengan rancangan pra eksperiment  sedangkan 
peneliti menggunakan quasy eksperiment. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Sedangkan peneliti cluster random 
sampling dan stratified sampling. (13) 
2. Nurmasyita, dkk (2015) dengan judul pengaruh intervensi pendidikan 
gizi terhadap peningkatan pengetahuan gizi, perubahan asupan zat gizi 
dan indeks massa tubuh remaja kelebihan berat badan. Penelitian ini 
dilakukan di 2 sekolah menengah keatas yaitu di SMA Negeri 4 dan 
SMA Negeri 6 Kota Pontianak. Jenis penelitian ini adalah kuantitafif 
dengan rancangan quasi eksperimen with control group pre post-test 
design dengan besar sampel 55 siswa. Analisis data menggunakan 
Paired t-test, wilcoxon test, Independent t-test, Mann-Whitney Test dan 
uji multivariat kovariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 
intervensi pendidikan gizi terdapat peningkatan skor pengetahuan gizi 
(9,58±11,82) dan asupan serat (1,05±5,29 gr) pada kelompok 
perlakuan; penurunan Tingkat Kecukupan Energi pada kelompok 
perlakuan dan kontrol (12,42±16,77% dan 0,54±10,18); penurunan 
Tingkat Kecukupan Protein (7,61±12,05%), persentase asupan 
karbohidrat (3,78±6,71%) dan persentase asupan lemak (3,11±3,96%) 
pada kelompok perlakuan; penurunan IMT pada kelompok perlakuan 





menunjukkan bahwa pendidikan gizi meningkatkan pengetahuan gizi 
dan menurunkan kecukupan energi, protein karbohidrat, lemak serta 
meningkatkan asupan serat sehingga dapat menurunkan IMT pada 
remaja. Persamaan dari penelitian ini yaitu analisis data dan melihat 
pengaruh edukasi terhadap perubahan asupan makan yaitu khususnya 
serat dan lemak. Sedangkan perbedaan dengan peneliti yaitu variabel 
penelitian berbeda tetapi variabel peneliti ada didalam penelitian ini 
yaitu asupan lemak dan serat. Subjek penelitian menggunakan remaja 
sedangkan subjek peneliti anak sekolah dasar. Jenis penelitian 
kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimen sedangkan peneliti 
menggunakan quasy eksperiment. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Sedangkan peneliti cluster random 
sampling dan stratified sampling. (9) 
3. Majidah, dkk (2017) dengan judul pengaruh edukasi gizi pada ibu 
terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu tentang gizi balita di 
community feeding center (CFC) di Kecamatan Sedayu Kabupaten 
Bantul. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan quasi 
eksperimen with control group prepost-test design. Analisis data 
menggunakan uji two-sample t-test dan paired t-test. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi gizi terhadap 
pengetahuan dengan nilai p value 0,000. Tidak dapat pengaruh edukasi 
gizi terhadap sikap dan perilaku dengan nilai p value 0,235 dan 0,183. 





edukasi pada ibu. Sedangkan perbedaan dengan peneliti yaitu variabel 
penelitian berbeda yaitu asupan lemak dan serat pada peneliti. Subjek 
penelitian menggunakan balita sedangkan peneliti anak sekolah dasar. 
Jenis penelitian menggunakan kuantitatif dengan rancangan quasi 
eksperiment sedangkan peneliti menggunakan quasy eksperiment. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Sedangkan 
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